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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh 

turunan corona virus baru, ‘CO’ diambil dari corona ‘VI’ virus dan 

‘D’ disease (penyakit).  

Tujuan:  Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui gambaran gejala 

covid yang ada di rumah sakit Mary Cileungsi tahun 2021. 

Metode:  Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan Cross Sectional dilakukan pengumpulan data 

menggunakan data primer melalui lembar screning yang dilakukan 

terhadap 53 responden. Analisis yang digunakan adalah Univariat. 

Data univariat ini terjadi atas gambaran gejala pasien covid 19 yang 

mengalami keluhan demam, batuk, sesak nafas, hilang indra 

penciuman, sakit tenggorokan, diare, nyeri dada, nyeri otot atau 

pegal-pegal.. 

Hasil:  Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata pasien yang dirawat 

di Rumah Sakit Mary mengalami gejala demam sebanyak 37 (69,8%), 

gejala batuk sebanyak 45 (84,9%), gejala sesak nafas sebanyak 30 

(56,6%), gejala hilang indra penciuman sebanyak 34 (64,2%), gejala 

sakit tenggorokan sebanyak 16 (30,2%), Diare sebanyak 14 (26,4%), 

gejala nyeri dada 19 (35,8%). 

Kesimpulan:  Dari hasil survey lembar scrining yang dilakukan di 

Rumah Sakit Mary Cileungsi, pasien yang mengalami kasus covid-19 

terkonfirmasi rata-rata mengalami gejala Demam yaitu sebanyak 37 

(69,8%) pasien. Pasien yang mengalami gejala Batuk 45 (84,9%) 

pasien. Pasien yang mengalami gejala Sesak Nafas yaitu sebanyak 30 

(56,6%) pasien. Pasien yang mengalami gejala Hilang Indra 

Penciuman pada kasus covid-19 terkonfirmasi yaitu sebanyak 34 

(64,2%) pasien. 
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PENDAHULUAN 

 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mendeklarasikan wabah Coronavirus 2019- 

2020 sebagai Kesehatan Masyarakat Darurat 

Internasional (PHEIC) pada 30 Januari 2020 

dan pandemi pada 11 Maret2020. WHO 

mengumumkan        COVID-19,        terdapat 

20.162.474 juta kasus konfirmasi 

dan 737.417 ribu kasus meninggal dimana 

angka kematian berjumlah 3,7 % diseluruh 

dunia. Peningkatan jumlah kasus berlangsung 

cukup cepatdan menyebar ke berbagai negara 

dalam waktu singkat. 

Indonesia melaporkan kasus pertama pada 

tanggal 2 Maret 2020. Kasus meningkat dan 

menyebar dengan cepat di seluruh wilayah 

Indonesia. Sampai dengan tanggal 9 Juli 2020 

Kementerian Kesehatan melaporkan 70.736 

kasus konfirmasi COVID-19 dengan 

3.417 kasus meninggal (CFR 4,8%).Indonesia 

sudah ditetapkan 1.026.954 juta kasus dengan 

spesimen  diperiksa, dengan kasusterkonfirmasi 

132.138 (+2.098) dengan positif COVID-19 

sedangkan kasus meninggal ialah 5.968 kasus 

yaitu 4,5% (PHEOC Kemenkes RI, 2021). 

Data angka Kejadian positif COVID-19 di 

wilayah jawa barat sampai hari ini didapatkan 

194.000 kejadian positif, 163.000 sembuh dan 

2.178 meninggal dunia, kemudian angka 

kejadian positif di kota bekasi adalah 

1.270.000, angka kejadian  

sembuh 1.080.000 dan 34.316 meninggal 

dunia (Kemenkes, 2021). 

 
Gejala-gejala yang dialami seseorang ketika terkena 

paparan virus Covid-19 dapat bermacam-macam 

gejala yang paling umum/ringan; demam, batuk 

kering, kelelahan, kemudian ada juga gejala yang 

sedikit jarang/sedang seperti; rasa nyeri, nyeri 

tenggorokan, diare, mata merah, sakit kepala, 

hilangnya indera perasa atau penciuman, ruam pada 

kulit, atau perubahan warna pada jari tangan atau jari 

kaki. 

Ada juga gejala serius/berat yang dirasakan 

pasien covid-19 seperti; kesulitan bernapas atau 

sesak napas, nyeri dada atau rasa tertekan pada 

dada, hilangnya kemampuan berbicara atau 

bergerak(Kemenkes, 2020).Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

20 pasien penderita Covid-19 diRS. Mary 

Cileungsi, ditemukan 9 pasien mengaku 

merasakan batuk kering dan nyeri tenggorokan, 

4 pasien mengatakan demam, sakit kepala dan 

pusing, 4 pasien mengatakan hilang indra 

penciuman dan indra perasa juga tubuh terasa 

pegal- pegal serta 3 pasienlainnya mengaku 

merasa sesak dan kesulitan bernafas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran gejala pasien Covid-19 

di RS. Mary Cileungsi tahun 2021. Hasil 

penelitian ini diharapkan sebagai sumber 

informasi bagi unit perawatan dan bagi Rumah 

Sakit.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat analitik dengan menggunakan metode 

”cross-sectional”. Penelitian ini dilakukan di 

RS. Mary Cileungsi, adapun jumlah populasi 

yang diambil adalah seluruh pasien yang 

terkonfirmasi Covid-19 di RS. Mary Cileungsi 

bulan Januari sampai Maret 2021. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah pasien yang 

terkonfirmasi Covid-19 dengan hasil PCR 

positif dan dirawat, pasien yang bersedia 

menjadi responden, pasien covid 19 dengan 

tingkat kesadaran normal yang dirawat di 

ruang isolasi RS Mary Cileungsi. 

 

Kriteria Ekslusi adalah Pasien terkonfirmasi 

Covid-19 yang tidak bergejala, pasien umum 

yang melakukan skrining tetapi tidak 

terkonfirmasi covid-19.Besar sempeldalam 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

slovin dengan jumlah sebanyak 53 responden. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan 

metode pengambilan Simple random sampling. 
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Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi skrining penyelidikan epidemiologi 

COVID 19 untuk melihat gejala apa saja yang 

dirasakan oleh responden agar peneliti dapat 

mengelompokkan responden menurut kategori 

yang ringan, sedang ataupun berat. 

Penelitian ini telah lolos uji Etik penelitian 

yang dilakukan oleh komisi etik penelitian 

STIKES Bani Saleh No : 

EC.097/KEPK/STKBS/V/2023. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gejala Demam 

pada Penderita Covid-19 di Rumah Sakit Mary 

Cileungsi Tahun 2021. 
Demam Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

37 

16 

69,8 

30,2 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden di Rumah Sakit Mary 

Cileungsi didapatkan data pasien yang 

mengalami gejala Demam pada kasus covid-19 

terkonfirmasi yaitu sebanyak 37 (69,8%) 

pasien, sedangkan yang tidak demam ada 

sebanyak 16 (30,2%) pasien. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gejala Batuk 

pada pasien Covid-19 di  Rumah Sakit Mary 

CileungsiTahun 2021. 
Batuk Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

45 

18 

84,9 

15,1 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden yang dilakukan penelitian 

melalui hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi 

didapatkan data pasien yang mengalami gejala 

batuk pada kasus COVID-19 terkonfirmasi 

sebanyak 45 pasien (84,9%). 

 

Tabel 3.   Distribusi   Frekuensi   Gejala  Sesak 

Nafas pada pasien Covid-19 di Rumah Sakit 

Mary Cileungsi Tahun 2021 

Sesak Nafas Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

30 

23 

56,6 

43,4 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden yang dilakukan penelitian 

melalui hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi 

didapatkan data pasien yang mengalami gejala 

Sesak Nafas pada kasus covid-19 terkonfirmasi 

yaitu sebanyak 30 (56,6%) pasien, sedangkan 

yang tidak mengalami gejala sesak nafas ada 

sebanyak 23 (43,4%) pasien. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gejala Hilang 

Indra Penciuman pada pasien Covid-19 di 

Rumah Sakit Mary Cileungsi Tahun 2021. 
Kehilangan 

penciuman 

Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

34 

19 

64,2 

35,8 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden yang dilakukan penelitian 

melalui hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi 

didapatkan data pasien yang mengalami gejala 

Hilang Indra Penciuman pada kasus covid-19 

terkonfirmasi yaitu sebanyak 34 (64,2%) 

pasien, sedangkan yang tidak ada masalah 

hilang indra penciuman ada sebanyak 19 

(35,8%) pasien 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Gejala Sakit 

Tenggorokan pada pasien Covid-19 di Rumah 

Sakit Mary Cileungsi Tahun 2021. 
Sakit 

Tenggorokan 

Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

16 

37 

30,2 

69,8 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden yang dilakukan penelitian 

melalui hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi 

didapatkan data pasien yang mengalami gejala 
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sakit tenggorokan pada kasus covid-19 

terkonfirmasi yaitu sebanyak 16 (30,2%) 

pasien, sedangkan yang tidak ada masalah sakit 

tenggorokan ada sebanyak 27 (69,8%) pasien. 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Gejala Diare 

pada pasien Covid-19 di Rumah Sakit Mary 

Cileungsi Tahun 2021. 
Diare Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

14 

39 

26,4 

73,6 

 

Total 

 

53 

 

100 

 

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden yang dilakukan penelitian 

melalui hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi 

didapatkan data pasien yang mengalami Diare 

pada kasus covid-19 terkonfirmasi yaitu 

sebanyak 14 (26,4%) pasien, sedangkan yang 

tidak mengalami diare ada sebanyak 39 

(73,6%) pasien. 
 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Mempunyai 

Gejala Nyeri Dada Covid-19 di Rumah Sakit 

Mary Cileungsi Tahun 2021 
Nyeri dada Frekuensi (%) 

Ya 

Tidak 

19 

34 

35,8 

64,2 

 

Total 

 

53 

 

100 

 

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui bahwa 

dari 53 responden yang dilakukan penelitian 

melalui hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi 

didapatkan data pasien yang mengalami gejala 

Nyeri Dada pada kasus covid-19 terkonfirmasi 

yaitu sebanyak 19 (35,8%) pasien, sedangkan 

yang tidak ada gejala nyeri dada sebanyak 34 

(64,2%) pasien. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

gejala yang ditemui pada pasien COVID-19 di 

RS Mary Cileungsi sebagai berikut: Demam 

69,8 %, batuk 84,9%, Sesak nafas (56,6%), 

Hilang penciuman 64,2%, sakit tenggorokan 

(30,2%), diare (26,4%), nyeri dada (35,8%). 

 

Dalam penelitian ini sesuai dengan hasil survey 

peneliti di rumah sakit mary gejala batuk yang 

dialami pasien dengan kasus covid-19

 terkonfirmasi dikarenakan respon alami 

dari tubuh sebagai sistem pertahanan untuk 

mengeluarkan zat dan partikel dari dalam 

saluran  pernapasan, serta mencegah benda 

asing masuk ke saluran napas bawah. 

 

Tenggorokan dan saluran napas dilengkapi 

saraf yang merasakan jika terdapat bahan atau 

zat yang menggangggu. Kondisi ini 

menstimulasi saraf untukmengirim sinyal pada 

otak, yang selanjutnya direspons otak dengan 

mengirim kembali sinyal untuk mengeluarkan  

zat   tersebut   dengan  batuk. Menurut pendapat 

peneliti, batuk pada pasien yang terkonfirmasi 

covid-19 disebabkan secara hematogen 

maupun lewat penyebaran sel, mikroorganisme 

yang ada di paru akan menyebar ke bronkus 

sehingga terjadi fase peradangan lumen 

bronkus. Hal ini mengakibatkan terjadinya 

peningkan produksi mukosa dan peningkatan 

gerakan silia sehingga timbul reflek batuk. 

 

Sesak napas yang dialami penderita Covid- 19 

biasanya terjadi pada hari ke 4 dan 10 setelah 

infeksi terjadi dalam tubuh, mengikuti gejala 

yang lebih ringan, seperti demam, dan dikuti 

oleh rasa lelah dan pegal-pegal. 

 

Menurut pendapat peneliti dalam penelitian ini, 

sesak nafas yang di alami oleh penderita covid-

19 dikarenakan kuman masuk kedalam jaringan 

paru-paru melalui saluran nafas bagian atas 

menuju ke bronkhiolus dan alveolus. Setelah 

Bakteri masuk dapat menimbulkan reaksi 

peradangan dan menghasilkan cairan edema 

yang kaya protein. Kuman pneumokokusus 

dapat meluas dari alveolikeseluruh segmen atau 

https://www.alodokter.com/wp-content/uploads/2014/06/alodokter-batuk.jpg
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lobus. 

Hasil penelitian menunjukkan, pasien COVID-

19 yang mengalami gejala ini kurang bisa 

mengenali bau dan mereka sama sekali tidak 

bisa membedakan rasa pahit atau manis. 

Penurunan indra penciuman atau gangguan 

dalam rasa dapat terjadi. 

 

Kehilangan bau adalah gejala yang muncul 

pada 30% kasus yang dikonfirmasi di 

KoreaSelatan. Seperti yang umum dengan 

infeksi, ada penundaan antara saat seseorang 

pertama kali terinfeksi dan saat ia mengalami 

gejala, ini disebut masa inkubasi. Masa 

inkubasi COVID-19 biasanya lima sampai 

enam hari tetapi dapat berkisar dari dua hingga 

14 hari, meskipun 97,5% orang yang 

mengalami gejala akan melakukannya dalam 

11,5 hari infeksi (Handayani, 2020). 

 

Sebuah studi baru oleh WHO (2020) 

menunjukkan bahwa anosmia  atau kehilangan 

indra penciuman menjadi gejala paling umum 

yang dialami oleh pasien virus corona. Temuan 

yang dihimpun oleh peneliti di Office for 

National Statistics (ONS) juga 

mengindikasikan bahwa anosmia tak hanya 

terjadi pada pasien bergejala, tetapi juga 

dialami oleh kelompok asimptomatik. 

 

Sakit tenggorokan adalah rasa nyeri, tidak 

nyaman, atau kering pada tenggorokan. Kondisi 

ini    merupakan   gejala    atau    keluhan yang 

bisa disebabkan oleh beragam gangguan atau 

penyakit, salah satunya adalah infeksi  virus. Sakit 

tenggorokan biasanya akan semakin memberat 

saat makan dan minum (Kemenkes, 2020). Sakit 

tenggorokan paling sering disebabkan oleh 

infeksi virus dan infeksi bakteri. Salah satu 

jenis virus yang dapat menyebabkan 

munculnya keluhan sakit tenggorokan adalah 

virus SARS-CoV-2 penyebab COVID-19. 

 

Sebuah penelitian yang dilakukan WHO (2020) 

menemukan bahwa sekitar 10 persen pengidap 

mengalami diare dan mual 1 hingga 2 hari 

sebelum mengalami demam dan sesak napas. 

Beberapa orang mungkin mengalami masalah 

gastrointestinal sebagai satu-satunya gejala 

COVID-19 tanpaadanya gejala mirip flu yang 

lebih umum terjadi. 

 

Nyeri dada adalah gejala yang terkait erat 

dengan penyakit jantung. Namun, seiring 

dengan merebaknya wabah Covid-19, orang tak 

lagi melulu mengasosiasikan rasa sakit pada 

dada dengan masalah jantung. Bisa jadi itu 

adalah gejala Covid-19 seperti tertera dalam 

panduan informasi dari Badan Kesehatan 

Dunia (WHO, 2020). 

 

WHO memiliki daftar gejala Covid-19 yang 

didapatkan dari penelitian panjang sejak wabah 

merebak. Menurut WHO, nyeri dada adalah 

gejala serius Covid-19. WHO menyarankan 

orang-orang segera mencari pertolongan medis 

bila mengalami rasa nyeri di dadanya disertai 

sesak napas, napas pendek, dada seperti 

tertekan, dan sulit berbicara. Meski demikian, 

pasien Covid-19 tidak selalu mengeluhkan rasa 

nyeri pada dada. Menurut Pusat Pengendalian 

dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat 

(CDC), dalam laporan pada Juli 2020, sebanyak 

35 persen dari 164 pasien positif Covid 

merasakan dadanya sakit atau terasa tidak 

nyaman. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil survey lembar scrining yang 

dilakukan di Rumah Sakit Mary Cileungsi, 

pasien yang mengalami kasus covid-19 

terkonfirmasi rata-rata mengalami gejala 

Demam yaitu sebanyak 37 (69,8%) pasien. 

Pasien yang mengalami gejala Batuk 45 

(84,9%) pasien. Pasien yang mengalami gejala 

Sesak Nafas yaitu sebanyak 30 (56,6%) pasien. 

Pasien yang mengalami gejala Hilang Indra 

Penciuman pada kasus covid-19 terkonfirmasi 

yaitu sebanyak 34 (64,2%) pasien. 

Sedangkan pasien yang mengalami gejala sakit 
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tenggorokan pada kasus covid-19  

terkonfirmasi hanya sebagian kecil yaitu 

sebanyak 16 (30,2%) pasien. Pasien yang 

mengalami Diare pada kasus covid-19 

terkonfirmasi yaitu sebanyak 14 (26,4%) 

pasien. Pasien yang mengalami gejala Nyeri 

Dada pada kasus covid-19 terkonfirmasi yaitu 

sebanyak 19 (35,8%) pasien. 

 

SARAN 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai penelitian yang lebih lanjut lagi dan 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat 

menjadikan pedoman untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang gambaran gejala yang 

menyebabkan covid 19. 
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